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SUMMARY

ROSALIA INDAH. The Influence of Information Media Sources Conceming 

Innovate Adoption of Hawaii Papaya Fruit Harvesting by The Serasan Sekato 

Farmers Group in Tanjung Seteko Village,district of Indralaya Ogan Ilir Regency 

(Supervised by ABDUL KARIM YUSUF and RISWANI).

This research aim are 1) to identify the information media sources that are 

used by farmer in doing Hawaii papaya harvesting 2) to measure the farmer adoption 

level conceming the Hawaii papaya harvesting at Tanjung Seteko village 3)to 

describe the information media sources influorice conceming the innovate adoption 

Hawaii papaya harvesting at Tanjung Seteko village.

This research is done at Tanjung Seteko village. The data collecting are done 

in February and March 2007, based on 2005-2006 narvesting season. The colleting 

data on this research consist of the drimary and the secondary. The sampling method 

is census to the “Serasan Sekato”.

The information source that is used on Hawaii Papaya Harvesting in Tanjung 

Seteko Village comes ffom direct source of an Extension Agent (PPL), contact 

farmers, other farmers and indirect source such as television and label. In harvesting 

information that is delivered to the farmer in the form of the reaping fruit 

characteristics such as the fruit stalk easy to break, at the fruit there is egg yolk 

yellow colour, the fruit sap is watery and transparent. The Hawaii Papaya harvesting 

process using farmers hands and spear. To get the good quality of the fruits, we 

should harvest that fruit when they have the same shape and size, not mushy and



rotten, and the skin of that fruit is slippery. The indicator of the reaping fruit

characteristic with the average score 2,6 on criteria height, then the second indicator

of the harvesting way Hawaii Papaya the avarage score is 2,6 on height criteria. The

third indicator the avarage score is 2,7 on height criteria, the fourth indicator is 2,5

on height criteria.



RINGKSAN

ROSALIA INDAH. Pengaruh Sumber Media Informasi Terhadap Adopsi Inovasi 

Pemanenan Buah Pepaya Hawaii Oleh Kelompok Tani Serasan Sekato di Desa 

Tanjung Seteko kecamatan Indralaya kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh ABDUL

KARIM YUSUF dan RISWANI).

Tujuan penelitian ini adalah 1) mengidentifikasi sumber media informasi 

yang digunakan petani dalam melakukan kegiatan panen buah pepaya Hawaii, 2) 

mengukur tingkat adopsi petani terhadap pemanenan buah pepaya Hawaii di Desa 

Tanjung Seteko, 3) mendeskripsikan pengaruh sumber media informasi terhadap 

adopsi inovasi pemanenan buah pepaya Hawaii di Desa Tanjung Seteko.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Seteko. Pengumpulan data

dilakukan pada bulan Febuari dan Maret 2007, data yang diambil data 2005-2006.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan sekunder,

metode penarikan contoh dilakukan secara sensus kepada anggota kelompok tani

Serasan Sekato.

Sumber informasi yang digunakan dalam pemanenan pepaya Hawaii di Desa 

Tanjung Seteko berasal dari media langsung berupa PPL, kontak tani, petani lain dan 

media tak langsung berupa televisi dan label. Dalam hal pemenenan informasi yang 

disampaikan kepada petani berupa ciri-ciri buah siap panen yang meliputi tangkai 

buah mudah patah, pada buah terdapat warna kuning telur, getah buah encer dan 

bening. Cara panen buah pepaya Hawaii yakni dengan menggunakan tangan dan 

galah. Hari melakukan panen dan kualitas yang baik yaitu mempunyai bentuk dan



ukuran yang seragam, tidak bonyok, tidak busuk, tidak cacat dan kulit buah licin.

Pada indikator ciri-ciri buah siap panen dengan skor rata-rata 2,6 pada kriteria tinggi,

kemudian indikator yang kedua cara panen buah pepaya Hawaii skor rata-rata 2,6

dengan kriteria tinggi, indikator yang ketika berada pada kriteria tinggi dengan skor

rata-rata 2,7, indikator yang keempat yaitu 2,5 dengan kriteria tinggi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

pembangunan pertanian di Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

pendapatan dan taraf hidup petani, memperluas lapangan kerja, serta mengisi dan 

memperluas pasar dalam negeri dan luar negeri. Melalui pertanian yang maju, 

efisien, dan tangguh mampu meningkatkan dan menganeka-ragamkan hasil produksi 

dalam menunjang pembangunan wilayah (Sari,2006).

Untuk peningkatan produksi dari sektor pertanian perlu diperhatikan dan 

dilaksanakan dengan baik, mengingat peran penting sektor pertanian dalam 

perekonomian bangsa Indonesia umumnya dan masyarakat petani khususnya. 

Peningkatan produksi di sektor pertanian hanya dapat melalui intensifikasi, 

ekstensifikasi, diversifikasi maupun rehabilitasi pada tanaman pangan dan sayuran 

serta buah - buahan (Arifin, 2005).

Di Indonesia sasaran penyuluhan yang utama adalah penyebaran informasi 

yang bermanfaat dan praktis bagi masyarakat petani di pedesaan dan kehidupan 

pertaniannya yang pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

mereka. Ini semua dilakukan melalui pelaksanaan penelitian ilmiah dan percobaan 

lapangan yang diperlukan untuk menyempurnakan pelaksanaan suatu jenis kegiatan 

serta pertukaran informasi dan pengalaman untuk meningkatkan kesejateraan mereka

(Suhardiyono, 1992).

Salah satu tanaman jenis buah-buahan yang saat ini menjadi komoditi 

penyebaran informasi dalam penyuluhan adalah pepaya. Pepaya atau gandul bukan

l
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asli Indonesia. Berdasarkan kepustakaan yang ada, disebutkan bahwa 

tanaman pepaya berasal dari Amerika Tengah, yaitu daerah sekitar Meksiko bagian 

selatan dan Nicaragua. Salah satu bukti yang menguatkan penemuan ini adalah telah 

ditemukannya bermacam - macam jenis pohon pepaya di Benua Amerika, pada abad 

ke - 15. Pada abad ke -16 tanaman ini menyebar ke berbagai Negara di Benua 

Afrika dan India di benua Asia, melalui para pelayar yang senang persiar 

(melancong), terutama bangsa Portugis . Selanjutnya pada abad ke -17 menyebar ke 

berbagai negara tropis lain, sampai ke pulau- pulau di lautan Pasifik (Warisno,

tanaman

2003).

betul-betul menemukanKepulauan Hawai i tanamanDi pepaya

penggemarnya. Buah pepaya banyak diminta sebagai buah meja. Selain itu, buah

pepaya telah menjadi bagian yang penting dalam menu makan pagi atau menu yang

disebut Continental breakfast. Oleh karena itu tidak mengherankan Bangsa Amerika

mengangap bahwa buah pepaya berasal dari Kepulauan Hawaii (Warisno, 2003).

Di Indonesia tanaman pepaya dapat tumbuh di daerah dataran rendah sampai 

pegunungan yang memiliki ketinggian 1.000 m dpi. Saat ini luas daerah pertanaman 

pepaya dengan orientasi bisnis mencapai 52.250 Ha, meliputi tanah-tanah 

pekarangan atau tanah tegalan. Dengan produksi sekitar 402.346 ton pertahun, buah 

pepaya belum merupakan komoditas ekspor yang dapat diandalkan karena masih 

terbatas untuk mencukupi kebutuhan dalam negeri (Warisno, 2003).

Meskipun di Sumatera Selatan bukan merupakan daerah penghasil pepaya, 

di daerah Sumatra Selatan buah pepaya cukup digemari oleh masyarakat. Hal 

ini disebabkan oleh daging buah yang lunak dengan warna merah atau kuning.

namun
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Rasanya manis dan menyegarkan karena mengandung banyak air. Nilai gizi buah ini 

cukup tinggi karena mengandung banyak vitamin A dan vitamin C, juga mineral 

kalsium. Selain itu dengan mengkomsumsi buah ini akan memperlancar percemaan. 

Oleh karena itu teksturnya yang lunak dan nilai gizinya yang tinggi maka buah ini 

sangat dianjurkan kepada anak-anak dan orang yang berusia lanjut (Kalie, 2005).

Pemanenan pada tanaman pepaya cukup mudah dilakukan, terutama pada 

tanaman yang pertama kali panen, karena pohon-pohonnya masih rendah. Pemetikan 

hanya menggunakan tangan atau pisau untuk panen. Selanjutnya buah diangkut 

dengan keranjang plastik ke tempat pengumpulan atau tempat pengepakan. Pada 

panen berikutnya pohon sudah mulai meninggi sehingga pemetikan memerlukan alat 

bantu untuk memanen, seperti tangga atau galah (Kalie, 2005).

Menurut Tohir (1984), kebanyakan orang memanen buah-buahan terlalu

cepat artinya buah-buahan dipanen tidak pada waktunya. Umumnya dapat dikatakan 

bahwa waktu yang terbaik untuk memanen buah-buahan itu ialah pada waktu buah 

tersebut masak. Setiap pohon buah-buahan mempunyai tanda-tanda sendiri tentang 

buah telah dapat dipunggut atau belum. Hal tersebut dapat menentukan nilai ekonomi 

pada buah, karena bila buah yang dipanen masih mudah dapat mengurangi cita rasa 

pada buah selain itu kualitas buah menurun.

Selain dapat digunakan untuk berbagai macam keperluan, buah pepaya juga 

mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi. Dengan semakin bertambahnya 

jumlah penduduk yang disertai dengan peningkatan taraf penghasilan, kesadaran 

masyarakat akan gizi dapat berdampak positif terhadap kebutuhan buah-buahan, 

termasuk buah pepaya (Warisno, 2003).
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Sumatera Selatan khususnya Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya saat 

ini sedang melaksanakan program pengembangan budidaya pepaya Hawai i guna 

mempelancar program tersebut pihak pemerintah memberikan sumber media 

informasi langsung dan tak langsung. Sumber media secara langsung berasal dari 

PPL dalam kegiatan penyuluhan, petani yang sudah berhasil dan kontak tani 

sedangkan untuk sumber media informasi tak langsung berupa label dan televisi.

Desa Tanjung Seteko terletak pada ketinggian rata-rata lima sampai delapan 

meter dari permukaan laut dan memiliki iklim tropis. Oleh sebab itulah desa tersebut 

sanggat cocok untuk melakukan kegiatan usahatani. Penduduk Desa Tanjung Seteko 

umumnya menggunakan bahasa daerah dalam komunikasi antar sesama anggota 

masyarakat.

Di Desa Tanjung Seteko ini petani yang sudah melakukan pemanenan pepaya

Hawaii ini sebanyak 10 orang dan dibentuk sebagai kelompok tani. Hal ini bertujuan

sebagai wadah terpeliharanya dan berkembangnya pengertian, pengetahuan dan

keterampilan serta kegotong royongan berusaha tani para anggotanya

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah sebagai berikut:

1. Apa saja sumber media informasi yang digunakan petani dalam melakukan 

kegiatan panen buah pepaya Hawaii.

2 Bagaimana tingkat adopsi petani terhadap pemanenan buah pepaya Hawaii di 

Desa Tanjung Seteko
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3 Apa pengaruh sumber media informasi terhadap proses adopsi inovasi 

pemanenan buah pepaya hawaii di Desa Tanjung Seteko.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan :

1. Mengidentifikasi sumber media informasi yang digunakan petani dalam 

melakukan kegiatan panen buah pepaya Hawaii.

2. Untuk mengukur tingkat adopsi petani terhadap pemanenan buah pepaya Hawaii

di Desa Tanjung Seteko.

3. Mendeskripsikan pengaruh sumber media informasi terhadap proses adopsi

inovasi pemanenan buah pepaya Hawaii di Desa Tanjung Seteko.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan informasi dan

pengetahuan bagi peneliti, pihak-pihak terkait atau instansi pemerintah. Selain itu

juga diharapkan penelitian ini berguna sebagai bahan tambahan pustaka untuk

penelitian yang berhubungan dengan masalah ini.
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